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Abstrak 
Pembentukan karakter disiplin perlu dilaksanakan pada lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Banyak temuan mengenai masalah disiplin di SMAN 1 Plemahan yang bisa menjadi budaya. Dari mulai siswa datang ke sekolah terlambat, masuk jam pelajaran terlambat, berpakaian seragam yang tidak lengkap dan terlambat mengumpulkan tugas. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan Kediri. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian  yaitu bagaimana upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  penelitian ini pengumpulan informan menggunkan purposive sampling. Yang menjadi informan yaitu waka kesiswaan, guru PPKn, dan BK. Data dikumpulkan melalui observasi mendalam untuk melihat perilaku siswa serta menggunakan wawancara yang dilakukan ke informan untuk menggali informasi. Teknik analisis data menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembentukan karakter disiplin yang dilakukan sekolah dengan menggunakan teori Behavioristik menurut B.F. Skinner melalui metode Reward dan Punishment. Dapat dilihat dari upaya sekolah dalam pembentukan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, upacara bendera, serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Upaya yang sekolah lakukan memang berjalan tetapi kurang efektif karena sekolah cenderung menggunakan metode hanya dengan memberikan Punishment yang mengakibatkan kurang efektif dan masih banyak siswa yang akan melakukan tindakan non disiplin. sebaiknya sekolah juga menggunakan pemberian reward bertujuan agar terciptanya operant conditioning yang dapat berjalan efektif.
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Abstract
The formation of disciplined character needs to be carried out in the family, school and community environments. There are many findings regarding discipline problems at SMAN 1 Plemahan which could become cultural. Starting from students coming to school late, entering class late, wearing incomplete uniforms and submitting assignments late. Therefore, the aim of this research is to describe the efforts made by the school in forming disciplinary character at SMAN 1 Plemahan Kediri. Based on this, the formulation of the problem in the research is how the school attempts to build disciplinary character at SMAN 1 Plemahan, Kediri Regency. The research was conducted using qualitative methods with a descriptive approach.  This research took informants using purposive sampling. The informants were the head of student affairs, PPKn teacher, and BK. Data was collected through in-depth observations to see student behavior and using interviews with informants to gather information. The data analysis technique uses the technique proposed by Miles and Huberman. This research reveals that the formation of disciplinary character is carried out by schools using Behavioristic theory according to B.F. Skinner through the Reward and Punishment method. It can be seen from the school's efforts to build character through extracurricular activities, flag ceremonies, and learning activities carried out by teachers. The efforts made by the school are indeed working but are less effective because schools tend to use methods of only giving punishment which results in it being less effective and many students will still carry out non-disciplinary actions. Schools should also use rewards to create effective operant conditioning.
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PENDAHULUAN 
Bagian pendahuluan Disiplin terbentuk melalui serangkaian tindakan untuk membangun nilai-nilai kepatuhan terhadap peraturan maupun kebijakan. Disiplin dapat membuat orang memahami serta membedakan suatu perilaku yang seharusnya dilakukan, wajib dilakukan, dan yang seharusnya tidak dilakukan. Karena menurut Pupuh (2013:9) disiplin merupakan salah satu nilai yang dapat menunjukan perilaku disiplin dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin dapat menciptakan seseorang dalam memiliki kesadaran dan kesediaan dalam menaati peraturan dan norma sosial yang berlaku.  Hal tersebut akan dapat membuat seseorang menaati peraturan dan norma tanpa adanya paksaan dalam kesediaan tingkah laku, sikap serta perbuatan  yang  sesuai dengan aturan yang telah dibuat.
Sikap disiplin hakikatnya tumbuh dari kesadaran perilaku oleh manusia itu sendiri. Menurut Djojonegoro (dalam Soemarmo, 1998:20) kedisiplinan lemah dan tidak dapat berlangsung lama, dan kedisiplinan statis timbul akibat disiplin yang tidak bersumber dari hati nurani dalam menaati peraturan. Dari pendapat tersebut dapat diartikan jika seseorang menaati segala peraturan hanya dengan terpaksa atau tidak dari nuraninya akan memicu kedisiplinan yang lemah atau kedisiplinan yang dilakukan hanya sementara. Kedisiplinan yang lemah dan bersifat sementara akan tetap menimbulkan perilaku pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang. Oleh sebab itu perlunya pembentukan karakter disiplin dalam mengupayakan timbulnya disiplin yang berasal dari kehendaknya sendiri atau hati nurani dalam menaati kebijakan dan peraturan yang berlaku.
Karakter disiplin perlu dibentuk mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah hingga pada lingkungan masyarakat. Pada lingkungan sekolah penguatan pendidikan karakter sendiri dilakukan Berdasarkan pada UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi membentuk karakter dan menegembangkan kemampuan siswa serta mewujudkan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter disiplin pada siswa yang mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat umum (Anton, 2012:3). 
Efektivitas sikap disiplin adalah dasar dari peningkatan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tindakan, berpikir serta melakukan pekerjaan dengan kreatif dan aktif melalui pelatihan-pelatihan dan pembelajaran. Kedisiplinan juga dapat didefinisikan sebagai kepatuhan anggota organisasi terhadap aturan-aturan yang berlaku supaya tidak menimbulkan kekacauan dalam organisasi. Organisasi yang dimaksud dapat berupa keluarga, lingkungan sekitar, sekolah dan sebagainya.
Sekolah dapat diartikan sebagai lembaga yang diciptakan untuk  menyediakan lingkungan untuk belajar, ruangan untuk belajar serta mengajar dan menjadikan tempat menuntut ilmu yang dapat digunakan dalam bermasyarakat. Sekolah juga menjadi tempat untuk menciptakan seseorang memiliki sikap dan kebiasaan- kebiasaan yang baik dan dapat diterapkan dimasyarakat (Suradi, 2017:2). Dalam menciptakan sikap, perilaku dan kebiasaan yang baik perlu adanya pembentukan karakter disiplin dalam lingkungan sekolah. Pembentukan karakter disiplin di dalam sekolahan diciptakan untuk mewujudkan siswa sadar dalam berperilaku untuk dapat mentaati tata tertib yang berlaku. Karena karakter disiplin merupakan hal dalam menaati peraturan tata tertib dalam segala aspek kehidupan. Dapat diartikan kedisiplinan merupakan kondisi dimana nilai keteraturan, ketertiban dan ketaatan mulai terbentuk melalui serangkaian proses. Ki Hajar Dewantara (1967:453) mengartikan kedisiplinan sebagai aturan atau biasa disebut dengan tata tertib yang bersifat ketat dan tegas. Dari pengertian tersebut, dapat diartikan juga kedisiplinan sebagai keadaan yang taat kepada tata tertib.
Sesuai dengan uraian tersebut tata tertib sekolah mempunyai fungsi yang sangat penting dalam membentuk karakter disiplin yang membiasakan anak mengendalikan perilaku dan mengekang perilaku yang tidak sesuai dengan tata tertib. Fungsi tersebut menurut Hurlock (1990:85) yaitu: (1) peraturan harus memiliki nilai pendidikan, karena peraturan akan memperkenalkan kepada anak akan perilaku yang sudah disepakati dalam suatu kelompok; (2) peraturan yang mengekang perilaku yang tidak sesuai. Agar peraturan tata tertib dapat memenuhi fungsi diatas, oleh sebab itu pembuatan peraturan harus yang dapat dimengerti dan diingat oleh siswa.
Pembentukan karakter disiplin penting untuk diperhatikan perkembangannya. Berbekal nilai karakter disiplin yang akan mendorong siswa akan tumbuhnya nilai-nilai karakter yang baik, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, toleransi, cinta tanah air, rasa ingin tahu, menghormati prestasi dan sebagainya. Ada tiga hal dimensi disiplin menurut Curvin dan Mindler (1999:12) sebagai berikut: (1) Disiplin untuk mencegah masalah; (2) Disiplin untuk mencegah masalah agar masalah tidak semakin memburuk; (3) Disiplin untuk mengatasi siswa yang berperilaku di luar kontrol.
Pembentukan karakter disiplin di sekolah juga membuat hal positif dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Menurut Wiyatamandala (1993:21), ketertiban merupakan kondisi dinamis yang menimbulkan keserasian dan keseimbangan tata hidup bersama di masyarakat sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kehidupan bermasyarakat siswa dapat menjalankan karakter disiplin yang ia peroleh di sekolah. Yang mana dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara siswa dapat mematuhi segala sesuatu peraturan yang telah dibuat dalam masyarakat maupun negara dan yang telah disetujui bersama. Tidak hanya itu, disiplin dalam masyarakat dan bernegara akan membuat masyarakat akan hidup damai dan tentram. siswa akan bisa menampilkan sikap disiplin yang didapatkannya dalam sekolah yang mana sikap tersebut sangat diperlukan dalam masyarakat. Kedisiplinan yang dapat diterapkan dalam masyarakat dan bernegara seperti: (1). Membuang sampah pada tempatnya, (2) Menghormati dan menaati perundang-undangan dan peraturan adat, (3) Taat dalam membayar pajak. 
Adanya kedisiplinan di wilayah sekolah tentunya sangat diharapkan mampu membuat suasana lingkungan pembelajaran menjadi tentram dan nyaman. Siswa yang hadir tepat waktu dan menaati peraturan sekolah merupakan siswa yang disiplin. Sikap disiplin sangat bermanfaat bagi siswa karena kedisiplinan dapat melatih untuk tidak seenaknya sendiri sehingga menciptakan suasana belajar yang nyaman.
Dampak terhadap karakter disiplin siswa tidak hanya memberikan manfaat positif bagi siswa di sekolah, namun dapat juga memberikan manfaat bagi siswa di rumah. Perilaku hormat dan taat kepada orang tua merupakan salah satu dampak positif dari penerapan karakter disiplin, tidak hanya itu saja penerapan karakter disiplin dapat menumbuhkan sikap kemandirian.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anisa Sahabsari (2022) yaitu tentang Strategi Guru PPKn Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Pembelajaran Daring di SMA Negeri 16 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PPKn dalam menerapkan kedisiplinan di lingkungan sekolah diantaranya adalah menerapkan pembuatan kontrak belajar antara guru dan siswa, memberikan teladan, pengetahuan, cerita serta penilaian kepada siswa. Hambatan yang dihadapi guru PPKn adalah keterbatasan sarana serta prasarana karena pembelajaran dilakukan secara daring.
Penelitian yang dilakukan oleh Yogi (2019) dengan judul Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Penerapan Tata Tertib Sekolah dan PPKn di SMAN 1 Teladan Yogyakarta. Menunjukan hasil bahwa tata tertib dibuat untuk membentuk kedisiplinan siswa serta adanya mata pelajaran PPKn untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Kendala yang dihadapi oleh guru PPKn adalah kurangnya pemahaman siswa terkait aturan dan tata tertib sekolah, anggapan siswa terhadap mata pelajaran PPKn yang dirasa sepele dan enteng, serta kurangnya pengawasan di lingkungan sekolah.
SMAN 1 Plemahan merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di Kabupaten Kediri lebih tepatnya terletak di desa Bogo Kidul Kecamatan Plemahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ketidakdisiplinan siswa di SMAN 1 Plemahan yang mana terdapat penerapan peraturan bahwa siswa wajib mengenakan seragam dan dimasukkan secara rapi serta adanya larangan merokok pada lingkungan sekolah. Namun, pelanggaran-pelanggaran masih tetap ada, beberapa siswa masih suka melanggar peraturan yang telah dibuat. Faktor yang mendorong adanya pelanggaran ini adalah kurangnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan di lingkungan sekolah. Dalam mengatasi permasalahan moral dan untuk menciptakan pembentukan karakter disiplin pada para siswa, SMAN 1 Plemahan menciptakan sekolahan yang menjunjung tinggi kedisiplinan hal tersebut dapat dilihat dari visi SMAN 1 Plemahan “Unggul dalam prestasi, maju dalam kreasi, tegak dalam disiplin, kokoh dalam iman dan taqwa, serta peduli terhadap lingkungan.” SMAN 1 Plemahan melakukan Pembentukan karakter disiplin untuk mengatasi permasalahan yang muncul akibat banyak siswa yang kurang memiliki karakter disiplin dibuktikan program mengenai kedisiplinan dengan dibuatnya peraturan tata tertib sekolah agar para siswa dapat menghormati dan mematuhi segala peraturan yang berlaku (Suradi. 2017:2). 
Dalam uraian tersebut dapat dipahami bahwa permasalahan yang muncul di SMAN 1 Plemahan terdapat pada pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Pelanggaran tersebut seperti terlambat jam masuk sekolah, atribut seragam tidak lengkap, merokok, bermain gawai saat jam pelajaran, dan tidak mengikuti proses pembelajaran. Dari pelanggaran tersebut waka kesiswaan, guru PPKn, dan BK berupaya dalam pembentukan karakter disiplin bertujuan agar siswa dapat mematuhi tata tertib dan agar terwujudnya visi dan misi sekolah. Karena tata tertib berisikan keharusan yang dilaksanakan oleh siswa dan larangan yang harus tidak dilakukan oleh siswa yang juga dapat berfungsi sebagai kontrol perilaku atau perbuatan yang siswa lakukan (Suradi, 2017:4). Oleh sebab itu perlunya pembentukan karakter disiplin dalam menciptakan siswa yang patuh dan taat dalam peraturan tata tertib maupun kebijakan sekolah.
Berdasarkan observasi dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri” yang mana memiliki suatu tujuan Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan Kediri. Dan memiliki manfaat Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kajian ilmiah mengenai pembentukan karakter disiplin pada siswa di SMAN 1 Plemahan. Maka juga diharapkan penelitian ini turut memberikan sumbangsih yang signifikan terhadap proses pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan kepada lembaga formal yang bergerak dalam bidang pendidikan dan serta berguna untuk Prodi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan untuk melaksanakan pembentukan karakter disiplin pada siswa.   

METODE
Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  untuk menyelidiki upaya pendisiplinan ketidakdisiplinan siswa di SMAN 1 Plemahan. Sedangkan studi kasus adalah desain studi yang digunakan dalam berbagai domain, termasuk evaluasi, dimana peneliti melakukan analisis mendalam terhadap suatu kasus, yang sering berupa program, peristiwa, aktivitas, proses, atau satu atau lebih individu. Creswell (2014). Creswell mendefinisikan Studi Kasus sebagai teknik penelitian dimana peneliti secara menyeluruh mempelajari suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau kelompok individu. Karena penelitian ini akan menyelidiki upaya pembentukan karakter di SMAN 1 Plemahan, apakah upaya pembentukan karakter  di SMAN 1 Plemahan berjalan dengan baik atau tidak maka dipilih desain penelitian kualitatif, serta mengungkap upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin yang dilakukan di SMAN 1 Plemahan dalam mewujudkan siswa yang berkarakter disiplin.
Informan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk indikator yang tepat untuk digunakan sebagai pembeda dari informan dan mampu memberikan data yang diinginkan oleh peneliti. Mereka sudah mengetahui bagaimana membangun karakter disiplin dan telah berpartisipasi dalam pembentukan karakter disiplin di SMAN 1 Plemahan. Adapun yang telah memenuhi kriteria menjadi informan meliputi Waka Kesiswaan, Bimbingan Konseling, dan guru PPKn
	Teknik pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu, Pertimbangan tertentu orang tersebut dianggap paling tahu dan mengerti sehingga peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang akan diteliti (Sugiyono, 2011:219).
Lokasi penelitian ini adalah SMAN 1 Plemahan yang terletak di Desa Bogo kidul Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. SMAN 1 Plemahan terletak di pinggir jalan raya Pagu-Kunjang dan berjarak 700 m dari kantor Kecamatan Plemahan. Argumentasi peneliti memilih lokasi adalah karena merupakan termasuk SMA favorit di kabupaten Kediri. Karena termasuk favorit persaingan masuk SMA tersebut sangat tinggi dan mengapa bisa terjadi beberapa kasus permasalahan pada nilai karakter
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi langsung subjek penelitian untuk memperoleh data yang valid. teknik yang digunakan adalah; observasi dan wawancara. Observasi, kegiatan ini dilakukan untuk melihat secara langsung permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu dengan melihat perilaku siswa dalam beraktivitas di lingkungan sekolah mulai dari datang ke sekolah mengikuti upacara bendera dan melihat siswa masuk ke kelas dan mengikuti pembelajaran. Wawancara mendalam. Digunakan untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan secara rinci tentang upaya sekolah pembentukan karakter disiplin. Dalam hal ini penyelidikan dilakukan sebagai bagian dari wawancara tatap muka ( face to face interview). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam sugiyono, 2013:183), aktivitas yang dilakukan pertama dalam analisis data yaitu reduksi data sebanyak, dengan data yang dihasilkan dari proses wawancara terhadap subjek penelitian dan kemudian akan direduksikan dengan upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin. Dan selanjutnya yaitu verification, langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dari hasil reduksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Pembentukan Karakter Disiplin di Kelas melalui Modelling yang Dilakukan Guru Kepada Siswa
Ketika proses belajar mengajar berlangsung di ruang kelas, pemahaman guru tentang materi pelajaran terkadang membuat siswa sulit memahami konten yang terkait dengan moralitas. Siswa akan lebih cepat memahami informasi dan dapat menerapkannya dalam situasi dunia nyata jika guru memiliki moral yang kuat dan berperilaku sedemikian rupa sehingga mendorong pengembangan karakter.
Selain itu, pengembangan karakter bagi siswa dapat dimulai dari guru harus menginstruksikan siswa menggunakan berbagai strategi, termasuk strategi yang mempromosikan perilaku positif di antara siswa dan mendemonstrasikan pembelajaran. Guru harus memberikan contoh yang baik kepada siswanya dalam hal disiplin karena jika tidak, bagaimana mereka bisa berharap untuk mendisiplinkan siswanya. Tugas guru menuntut mereka untuk dapat mengatur setiap aspek perilaku siswa di dalam kelas. Dalam situasi ini, guru harus mampu menggunakan sumber daya pendidikan secara efisien untuk mencapai tujuan yang tepat waktu dan sesuai, termasuk memberi penghargaan dan menghukum siswa.
Dalam bidang pendidikan nilai, seorang pendidik jelas lebih efektif dalam interaksi interpersonal dan “modeling” (pengalihan sikap dan nilai), bermanfaat bagi siswa dan seluruh warga sekolah, daripada hanya kegiatan belajar mengajar di kelas. transfer pengetahuan). Pendidikan berbasis nilai harus dilaksanakan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan kurikuler yang bermanfaat sehingga strategi yang digunakan dapat dipadukan dengan menggunakan pendekatan holistik. Hal ini dapat dilakukan oleh sekolah atau guru dengan menitikberatkan pada materi pembelajaran, contoh guru, nasihat, dan kebiasaan yang dapat digunakan siswa dan guru untuk berinteraksi satu sama lain dan satu sama lain.
Guru menggunakan kombinasi strategi untuk membentuk karakter siswa, antara lain: pertama, integrasi karakter melalui kegiatan yang berupa pemberian keteladanan, seperti teguran dan nasihat; kedua, pengkondisian lingkungan yang mendukung pendidikan karakter; ketiga, kegiatan rutin, pembiasaan karakter; dan keempat, kegiatan pendampingan dan pengawasan pendidikan karakter.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru di SMAN 1 Plemahan Kediri adalah dengan pembentukan karakter disiplin siswa. Efektivitas pembentukan karakter disiplin siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh kepribadian siswa di suatu sekolah. Kepribadian siswa tentunya sangat mempengaruhi efektivitas pembentukan karakter disiplin di sekolah. Bapak Paiman S, P.d selaku guru di SMAN 1 Plemahan dalam wawancaranya menjelaskan tentang tipe karakter siswa di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri. Beliau menjawab sebagai berikut:
“Kepribadian muridnya cukup bervariasi, ada yang membutuhkan perhatian lebih, ada yang super aktif, dan terkadang, lingkungan memang memberikan dampak cukup besar terhadap anak. Akibatnya dapat terjadi kenakalan dan berkurangnya retensi belajar akibat keteledoran orang tua terhadap anaknya. Oleh sebab itu, sebagai pengajar disini tidak pernah lelah mendorong anak-anak untuk mengembangkan karakter yang baik agar mereka dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah” (Bapak Paiman, guru PPKn).
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya pembentukan karakter disiplin siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh peran guru. Guru perlu memperdalam pengetahuan tentang kualitas siswa di suatu sekolah. Sedangkan menurut bapak Akhmad Rifa’i Sulistiyah S, Pd. Sebagai guru PPKn berpendapat sebagai berikut ;
“Siswa mempunyai kepribadian yang sangat berbeda-beda, ada yang membutuhkan perhatian lebih, terkadang lingkungan dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap anak Anda. Akibatnya, kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya dapat berujung pada tindak kejahatan dan rendahnya kemampuan belajar. Oleh karena itu, dalam meningkatkan perilaku disiplin, guru tidak ada hentinya mendorong siswa agar memahami perilaku disiplin yang ditanamkan di sekolah lewat pembelajaran maupun lainnya.” (Bapak Rifa’i, guru PPKn).
Berdasarkan wawancara 2 guru PPKn di atas dapat diketahui bahwa. Guru perlu memperdalam pengetahuan tentang kualitas siswa di suatu sekolah, karena siswa memiliki karakter yang berbeda-beda dari karena pengaruh lingkungan tempat tinggal. Kualitas yang dimaksud disini adalah guru perlu memahami kepribadian siswa Pemahaman tentang kepribadian siswa sangat penting karena tanpa adanya pemahaman tersebut maka seluruh upaya pengajaran di sekolah tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. Memahami kualitas siswa sangat penting bagi guru untuk dapat mengembangkan, membimbimbing serta mengarahkan siswa agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai. Selain itu guru juga perlu meningkatkan kedisiplinan di lingkungan sekolah. 
Hasil wawancara diatas juga menjadi acuan dalam pembentukan karakter disiplin. Pembentukan  karakter disiplin siswa dapat dimulai dengan cara pemberian contoh yang baik dari guru di SMAN 1 Plemahan seperti datang tepat waktu dan mengenakan seragam yang sesuai. Harapannya, siswa juga dapat meningkatkan kedisiplinan mereka dengan mencontoh guru-guru yang ada di wilayah sekolah. Karena pada dasarnya siswa itu mengamati kebiasaan sekitar. Tanggapan Bapak Paiman, S.Pd. Guru PPKn SMAN 1 Plemahan  Kabupaten Kediri tentang pembentukan karakter disiplin siswa di SMAN 1 Plemahan adalah sebagai berikut.
“Kita harus mengajari siswa keterampilan yang matang seperti bersikap jujur ​​dan gigih, serta mengambil kepemilikan atas tindakan mereka sendiri. Dalam arti tertentu, jujur ​​dapat mewakili konsistensi perkataan dan perilaku seseorang, sehingga menghasilkan pribadi yang dapat dipercaya. Selain itu, ada tanggung jawab, yang mengacu pada bagaimana siswa bertindak dan berperilaku ketika memenuhi kewajiban mereka, baik itu pribadi, sosial, atau masyarakat. Dalam hal ini sebagai guru perlu dengan percontohan sikap di saat proses pembelajaran berlangsung.” (Wawancara tanggal 12 Juni 2023).
Sedangkan menurut tanggapan dari bapak Akhmad Rifa’i Sulistiyah S, Pd. Sebagai guru PPKn di SMAN 1 Plemahan tentang pembentukan karakter disiplin siswa di SMAN 1 Plemahan adalah sebagai berikut;
“sebagai pengajar sikap dan perilaku kita menjadi contoh atau acuan dalam siswa menyikapi perilaku yang mereka punya. Karena dari percontohan perilaku siswa dapat mengambil keputusan yang mereka punya sebagai tanggung jawab dari perilaku yang mereka lakukan. Siswa sendiri memiliki berbagai sikap yang dihasilkan dari kegiatan sehari, salah satunya di dalam masyarakat lingkungan tempat tinggal. Pasti dalam lingkungan tersebut terdapat hal negatif dan positif. Dari dampak negatif lingkungan, guru sebagai pengajar harus dapat meminimalisir dengan pemberian contoh perilaku secara langsung maupun tidak langsung kepada siswa saat pembelajaran berlangsung.” (Wawancara tanggal 12 Juni 2023).
Pengupayaan pembentukan karakter dari pemberian contoh perilaku oleh guru merupakan salah satu penerapan yang dilakukan guru dalam pembentukan karakter disiplin. Secara tidak langsung hal tersebut akan berdampak terhadap siswa karena siswa dapat mengamati sikap guru saat proses mengajar sehingga meniru sikap disiplin yang diberikan guru.

Pembentukan Karakter Disiplin di Kelas melalui Tertib Jam Masuk Kelas 
Pembentukan karakter dapat dilakukan oleh berbagai pihak diantaranya guru, lingkungan, masyarakat bahkan keluarga. Dengan pendidikan karakter disiplin yang dapat membantu pengembangan etika, moral, dan tanggung jawab sikap etis, menawarkan cinta kasih kepada siswa dengan menunjukkan dan mendidik karakter yang unggul. dalam peranan guru dalam upaya dalam penguatan karakter disiplin siswa di dalam proses pembelajaran yang mana di beri tanggapan oleh bapak Akhmad Rifa’i Sulistiyah S, Pd. Selaku guru PPKn sebagai berikut;
“ Saya dalam proses pembentukan disiplin dengan membuat siswa agar sadar dengan tepat waktu jam masuk kelas, saat ini semakin kesadaran siswa dalam masuk kelas semakin menurun, dengan pemberian contoh sikap tertib masuk kelas dan juga pemberian hukuman yang saya lakukan berupaya siswa dapat memahami atau sadar dengan jam masuk kelas. Hukuman yang saya berikan kepada siswa yaitu dengan membaca pancasila, yang mana dapat menjadikan suatu karakter disiplin dalam mencintai tanah air secara tidak langsung. Pengerjaan juga menjadi penguatan yang saya berikan, sebagaimana jika siswa terlambat masuk kelas akan saya beri sanksi menyalin pembukaan UUD NRI tahun 1945 sebanyak 2, secara langsung dapat menjadi jera agar dapat disiplin juga bisa disiplin dalam mencintai tanah air  .” (Bapak Rifa’i)
Penerapan secara langsung dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Salah satunya adalah dengan cara memberikan contoh kepada siswa. Artinya guru harus membiasakan perilaku disiplin dalam menjalankan kewajibannya. Contoh perilaku disiplin guru diantaranya seperti masuk tepat waktu dan berpakaian sesuai dengan seragam yang ditentukan. Perilaku guru yang selalu taat pada peraturan sekolah tentunya akan menjadi contoh bagi siswa sehingga siswa juga dapat meningkatkan kedisiplinan di sekolah.
Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, tentunya setiap siswa yang melakukan pelanggaran harus diberikan hukuman. Hukuman diberikan untuk menimbulkan efek jera bagi siswa yang melakukan pelanggaran aturan sekolah. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan Bapak  Bapak Paiman, S.Pd. Guru PPKn  terkait upaya meningkatkan kedisiplinan siswa.
“Siswa mulai masuk kelas jam 07.10. Saya menunggu kadang sampai jam 07.30 dan masih banyak siswa yang lambat masuk kelas kadang yang sampai hampir jam belajar hampir selesai muncul mas, biasanya kalau ada siswa yang terlambat. Untuk menanamkan rasa disiplin diri pada murid, kami akan menghukum mereka dengan pekerjaan tambahan atau hafalan.” (Bapak Paiman).
Berdasarkan Kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa sanksi yang diberikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran adalah dengan memberikan tugas tambahan atau hafalan. Tugas tambahan yang diberikan biasanya seperti membersihkan lingkungan sekolah sedangkan untuk hafalan biasanya siswa diminta menghafalkan surat-surat pendek, lagu-lagu nasional, maupun peraturan sekolah. Apabila siswa melakukan pelanggaran secara terus menerus maka akan berujung kepada pemanggilan orang tua/wali murid. Sedangkan untuk siswa yang telat masuk kelas sanksi yang diberikan adalah dengan hukuman berdiri di depan kelas sampai mata pelajaran selesai atau dengan pemberian tugas tambahan untuk mata pelajaran terkait.

Pembentukan Karakter Disiplin di Kelas melalui Ketepatan Pengumpulan Tugas
Dalam proses pembelajaran guru dapat melakukan pembentukan karakter disiplin terhadap siswa banyak cara yang dapat guru lakukan dalam pembentukan karakter disiplin. Salah satu upaya guru dengan pemberian tugas terhadap siswa akan menentukan siswa tersebut disiplin atau tidak terlihat dari ketepatan pengumpulan tugas. Dan pemberian hukuman juga dapat menegakkan siswa agar dapat menerapkan disiplin. Adapun tanggapan dari bapak Paiman S,Pd. sebagai berikut;
“menurut saya pemberian tugas dapat melihat tingkat disiplin siswa dalam pengumpulan tugas, karena ada beberapa siswa yang memang sangat sering mengabaikan kedisiplinan sehingga banyak sekali pengumpulan tugas yang sering terlambat walaupun menurut saya siswa tersebut mampu dalam mengerjakan tugas. Sehingga saya harus memberi hukuman jika siswa terlambat pengumpulan tugas karena dapat memberikan jera terhadap siswa yang terlambat pengumpulan tugas. Hukuman yang sering saya berikan kebanyakan menuliskan pembukaan UUD sebanyak 2 kali agar siswa dapat jera dan disiplin dalam tepat pengumpulan tugas dan secara tidak langsung juga agar siswa dapat memahami tentang isi pembukaan UUD”.( Bapak Paiman)
Sedangkan menurut tanggapan dari bapak Akhmad Rifa’i Sulistiyah S, Pd. Sebagai guru PPKn di SMAN 1 Plemahan mengenai pembentukan karakter disiplin melalui ketepatan pengumpulan tugas sebagai berikut;
“Saya dalam proses pembelajaran penguatan pertama yang saya  berikan  kepada  siswa  yaitu  dengan  membaca pancasila,  yang  mana  dapat  menjadikan  suatu  karakter disiplin  dalam  mencintai  tanah  air  secara  tidak  langsung. Dan juga sebagai guru sikap dan perilaku kita secara tidak langsung  berdampak  dalam  penguatan  karakter  disiplin. Pengerjaan  tugas  secara  sekolah  juga  menjadi  penguatan yang  saya  berikan,  sebagaimana  jika  siswa  terlambat mengumpulkan  tugas  akan  saya  beri  sanksi  menyalin pembukaan  UUD  NRI  tahun  1945  sebanyak  2,  secara langsung  dapat  menjadi  jera  agar  dapat  disiplin  dalam mengumpulkan  tugas  juga  bisa  disiplin  dalam  mencintai tanah air”.( Bapak Rifai)
Dapat dipahami pembentukan karakter disiplin melalui ketepatan pengumpulan tugas merupakan upaya dalam yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran didalam kelas.  Dengan pemberian tugas dapat melihat bagaimana tingkat disiplin siswa dengan melihat ketepatan pengumpulan  tugas. Jika siswa terlambat ada pemberian hukuman agar dapat menegakkan disiplin dalam pengumpulan tugas. Hal tersebut dilakukan untuk pembentukan karakter disiplin di dalam kelas.

Pembentukan Karakter Disiplin dalam Penegakan Tata Tertib Lingkup Sekolah 
Tata tertib sebagai suatu peraturan yang berlaku di lingkup sekolah yang harus ditaati oleh siswa. Tata tertib sebagai suatu norma tindak kedisiplinan bagi siswa, jika siswa banyak yang melanggar tata tertib tingkat karakter disiplin siswa bisa dibilang buruk, sebab itu sekolah menjadikan tata tertib sebagai norma juga untuk melihat sebagaimana tingkat disiplin siswa dalam menaati peraturan yang berlaku di sekolah.
Dalam meningkatkan disiplin melalui tata tertib guru sangat memahami karakter yang dimiliki yang dimiliki oleh siswa. Menurut wawancara peneliti dengan Bapak Edy Dwi Antoro, S.Pd., seorang pengajar bimbingan dan konseling di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri, beliau memberikan tanggapan sebagai berikut ketika ditanya tentang tipe-tipe karakter siswa:
“Ada berbagai jenis siswa, termasuk mereka yang patuh, malas, dan tidak tertarik untuk belajar. Namun, guru berfungsi sebagai wahana untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa dan sekaligus menjadi panutan bagi siswa. Akibatnya, guru selalu mengevaluasi siswa yang tidak melakukan dengan baik. Misalnya, ketika mengajar, guru mungkin memulai dengan memotivasi siswa dengan doa sebelum memulai pelajaran dan kemudian memberikan pelajaran pada saat upacara pagi. Selain itu, guru bertugas memantau perkembangan siswa.” (Bapak Edi).
Sedangkan menurut bapak Purwandoko S, Pd., M, Pd. tentang karakter siswa yang ada di SMAN 1 Plemahan sebagai berikut;
“ karakter siswa yang saya amati dari segi saya melihat tindak pelanggaran tata tertib yaitu siswa cenderung mengabaikan sesuatu yang mereka anggap tidak penting. Banyak juga siswa yang terlambat dalam memasuki sekolah maupun kelas yang tersebut menjadi suatu bahan evaluasi guru dalam meningkatkan karakter siswa yang sebelumnya mengabaikan sesuatu yang tidak penting menjadi penting.” (Bapak Purwandoko).
Pendekatan instruktur dalam mengabdi sebagai guru dan pembimbing memiliki hubungan kuat yang sangat erat, dan keduanya dilaksanakan secara terus menerus dalam waktu yang bersamaan, sehingga memungkinkan terjadinya interpretasi dan integrasi antara keduanya. Oleh karena itu, peran guru dalam melaksanakan pendidikan di sekolah adalah: 1) mendidik dengan menitikberatkan pada pemberian arahan dan motivasi untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang; 2) memfasilitasi tercapainya tujuan pendidikan karakter melalui pengalaman belajar yang memadai; dan 3) membantu pengembangan aspek pribadi seperti sikap, nilai, dan penyesuaian.

Pendisiplinan melalui Upacara Bendera di Lingkup Sekolah
Dalam wawancaranya Bapak Edy pengajar bimbingan dan konseling di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri juga menyebutkan bahwa kedisiplinan di sekolah dapat ditingkatkan melalui kegiatan upacara bendera dalam menaati tata tertib.
“seperti upacara bendera setiap hari senin. Upacara itu kan salah satu cara meningkatkan kedisiplinan. Jika ada yang tidak disiplin dalam upacara seperti tidak memakai atribut lengkap, terlambat, rame dalam barisan pasti akan mendapat hukuman.” (Bapak Edi).
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, Bapak Edy juga menyinggung tentang upacara. Kegiatan upacara bendera merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh siswa dan guru setiap hari senin. Sedangkan menurut bapak Purwandoko S, Pd., M, Pd. selaku waka kesiswaan tentang upacara bendera sebagai sarana menaati tata tertib sebagai berikut;
“ upacara bendera merupakan hal wajib atau sudah menjadi budaya yang dilaksanakan setiap hari senin. Upacara bendera sendiri dapat mewujudkan terciptanya pembentukan karakter disiplin. Karakter disiplin yang muncul saat upacara yaitu seragam yang lengkap, datang harus tepat waktu, mengikuti upacara dengan hikmat. Jika terjadi pelanggaran saat proses upacara berlangsung akan mendapat hukuman setelah upacara berlangsung.” (Wawancara tanggal 12 Juni 2023).
Tujuan dilakukannya kegiatan upacara bendera adalah untuk meningkatkan rasa nasionalisme pada serta meningkatkan kedisiplinan siswa. Upacara bendera sendiri memiliki tata tertib yang harus ditaati seperti berpakaian rapi dan lengkap, berdiri secara rapi dalam barisan, datang tepat waktu, serta tidak ribut dan mengikuti upacara dengan hikmat. Pada kegiatan upacara bendera, biasanya terdapat berbagai macam pelanggaran mulai dari terlambat datang, atribut tidak lengkap, hingga ribut di dalam barisan. Hukuman yang diberikan bagi siswa yang melanggar peraturan adalah berdiri di luar barisan, tugas tambahan, atau menyanyikan lagu-lagu nasional. Hal tersebut akan menjadi pembiasaan dalam mendisiplinkan karakter dalam tata tertib.

Pembudayaan Etika Berkendara dan Masuk Sekolah di Ruang Lingkup Sekolah
Pembentukan karakter disiplin tidak melulu dengan menggunakan tata tertib sebagai norma yang berlaku dan harus ditaati, tapi dengan kebiasaan yang dilakukan setiap hari mengakibatkan budaya baru muncul dan berakibat juga dalam membentuk karakter disiplin akan tetapi budaya tersebut perlu dimasukan sebagai tata tertib agar menjadi pembentukan karakter disiplin . sebagaimana tanggapan yang dikemukakan oleh bapak Purwandoko S, Pd. M, Pd. Sebagai berikut;
“kebanyakan sekarang siswa datang ke sekolah mengendarai sepeda motor, saat tiba di sekolah sepedah motor di matikan mesinnya dituntun ke parkiran hal tersebut menjadi budaya walaupun tidak tertuang di dalam tata tertib. Hal tersebut secara tidak langsung menjadi budaya yang membangun karakter disiplin dalam adab yang berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat.” (Wawancara tanggal 12 Juni 2023).
Sedangkan menurut bapak Edy selaku guru BK memberi tanggapan mengenai budaya disiplin di lingkup sekolah yang di luar tata tertib sebagai berikut;
“Sekolah ini menjadi langganan kepolisian dalam memberikan penghargaan taat berlalu lintas setiap tahun, hal itu menjadi reward dari kebiasan masuk sekolah dengan alat berkendara lengkap walaupun di tata tertib tidak tertuang. Peristiwa tersebut menjadikan pembentukan karakter disiplin berkendara. Budaya tersebut yang menjadi bahan evaluasi setiap tahun agar budaya tersebut dapat terus terjaga bila mana akan ditambahkan kedalam tata tertib sekolah. Kebiasan tersebut dapat siswa tiru juga dari guru yang wajib berkendara dengan lengkap. Berkendara dengan mematuhi tata tertib lalu lintas.” (Bapak Edi).
Dari hasil wawancara mengenai pembentukan karakter disiplin di atas dapat menjelaskan jika budaya yang baik akan menjadikan acuan dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Oleh itu guru menciptakan atau membina secara lebih baik, agar siswa dapat bertingkah laku sebagai manusia yang sempurna. Pengendalian diri siswa dapat ditunjukan melalui cara dari siswa untuk mengontrol diri dan menguasai dirinya dalam melakukan sesuatu. Dalam hal pengendalian diri, tata tertib memegang peranan penting dalam menjalankannya, sehingga siswa memiliki tanggung jawab atas setiap perbuatan yang dilakukan. kepatuhan siswa terhadap suatu aturan atau tata tertib terlihat dari bagaimana siswa menjunjung tinggi norma yang berlaku dan tetap merujuk pada peraturan yang berlaku di sekolah.
Dalam melaksanakan tata tertib yang berlaku di sekolah, siswa harus memiliki sikap disiplin. Sikap disiplin yang dimiliki oleh siswa akan membantu siswa dalam mengembangkan dan menentukan tujuan dari pekerjaan yang dilakukannya. Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa adalah kurangnya kesadaran diri pada siswa. Faktor utama yang menentukan kedisiplinan seseorang pasti tergantung dari masing-masing individu. Walaupun sekolah sudah membuat peraturan tata tertib, jika siswa masih belum memiliki kesadaran untuk disiplin maka pelanggaran-pelanggaran di lingkungan sekolah akan tetap ada. Sekolah berupaya dalam melakukan penegakan kedisiplinan serta memberi sanksi agar jera dan bisa membentuk karakter disiplin sebagai berikut yang diutarakan oleh bapak Purwandoko;
“ penegakan yang saya lakukan sebagai waka kesiswaan, terutama saat masuk sekolah saat ini banyak sekali siswa yang terlambat masuk ke sekolah dengan berbagai alasan, budaya negatif itu perlu ditegakan. Waka kesiswaan bergabung dengan BK setiap pagi melakukan tindak pendisiplinan terhadap siswa yang terlambat agar tindakan tersebut juga membuat siswa jera dengan memberikan hukuman penghafalan maupun tugas tulis. Kami juga dalam penegakan tersebut bekerja sama dengan wali siswa agar siswa yang sering melanggar dapat  pembinaan dari 2 arah.” (Bapak Purwandoko)
Dalam penegakan tata tertib seringkali siswa sangat mengabaikan kedisiplinan, terbukti setiap pagi masih selalu terulang siswa terlambat masuk ke sekolahan. Sedangkan jam masuk sekolah telah ditentukan dan wajib ditaati. Budaya tersebut seringkali menjadi pembudayaan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya dalam meminimalisir tindak terlambat sekolah, dan difokuskan kepada para siswa yang sering terlambat. 

Ekstrakurikuler dalam Pembentukan Karakter Disiplin
      Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang berlangsung di dalam sekolah yang dilakukan setelah jam proses pembelajaran selesai. Dalam ekstrakulikuler sendiri dapat memunculkan sikap disiplin, yang mana sikap disiplin sangat diperlukan dalam menjaga kekompakan dalam ekstrakulikuler. Dalam pembentukan karakter disiplin sekolah mengupayakan pembentukan juga terjadi di ekstrakulikuler dan dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran disiplin.
Tidak hanya tata tertib sekolah saja yang dapat membangun karakter disiplin pada siswa, melalui ekstrakurikuler juga dapat membangun pembentukan karakter disiplin. Upaya ini menjadi terobosan oleh sekolah dalam menciptakan karakter disiplin. Menurut bapak Purwandoko selaku waka kesiswaan dalam menanggapi tentang karakter siswa dalam ekstrakurikuler sebagai berikut,
“ Karakter siswa dalam ekstrakurikuler cenderung banyak siswa yang sering melakukan pelanggaran, sebagaimana yang saya amati kebanyakan pengikut dalam ekstrakurikuler adalah pelanggar tata tertib sekolah. Cenderung siswa yang tidak suka ke bidang akademisi. Oleh sebab itu upaya ini yang perlu sekolahan dalam pembentukan karakter disiplin juga melalui ekstrakurikuler.”
Terobosan pembentukan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler merupakan upaya sekolah dalam menindak lanjuti sikap disiplin bagi siswa. Pihak sekolah melihat bahwa siswa yang mayoritas ikut ekstrakulikuler cenderung siswa yang sering melanggar tata tertib sekolah. Pengikut dalam ekstrakulikuler cenderung siswa yang tidak suka mengikuti atau kurang minat di bidang akademisi, dalam meminimalisir tersebut sekolah membuat ekstrakulikuler dalam mewadahi bakat dan minat siswa yang tidak memiliki di bidang akademisi.
Sekolah memiliki fokus ekstrakurikuler mana yang paling berdampak dalam pembentukan terjadinya karakter disiplin bagi siswa. Sekolahan juga akan mewadahi dan memfasilitasi ekstrakulikuler yang dapat membangun karakter disiplin menjadi fokus sekolahan, yang mana terdapat dari tanggapan bapak Purwandoko mengenai ekstrakulikuler mana yang dapat membuat karakter disiplin sebagai berikut,
“sebenarnya seluruh ekstrakurikuler dapat membangun karakter disiplin, tetapi ada beberapa ekstrakulikuler yang cenderung saat ini menjadi fokus sekolah menggunakan ekstrakurikuler sebagai pembentuk karakter disiplin. Contoh ekstrakurikuler yang saat ini difokuskan sekolah yaitu Pramuka, Paskibra, futsal dan silat. Sekolah memfokuskan ekstra tersebut karena ekstra itu banyak peminatnya sekarang. Sekolah menggenjot agar karakter disiplin dapat terwujud dalam ekstrakulikuler tersebut.” (Pak Purwandoko, 52 tahun)
Dalam wawancara diatas dapat membuktikan bahwa upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin tidak hanya melalui proses pembelajaran tetapi juga dengan ekstrakulikuler. Dalam pembentukan karakter disiplin sekolah berupaya membentuk karakter disiplin melalui ekstrakurikuler, siswa yang tidak meminati bidang akademisi akan cenderung mudah pembentukan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler. Upaya tersebut digenjot oleh sekolah dan terus difasilitasi agar tindak pelanggaran disiplin berkurang. 
Penguatan pembentukan karakter terjadi di beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Karakter yang muncul dalam kegiatan tersebut berdampak positif pada siswa. Karakter disiplin yang paling utama muncul dalam kegiatan ekstra, hal ini sebagaimana pendapat dari tanggapan bapak Purwandoko sebagai berikut;
“dari laporan yang saya terima dari pembimbing ekstrakurikuler, karakter disiplin yang paling utama dimunculkan. Seperti terlambat hadir ada pemberian sanksi seperti menyanyi, lari, maupun sumpah didepan siswa yang sedang mengikuti ekstra. Contoh lain pembentukan karakter disiplin pada ekstra seperti ekstra Paskibra, di ekstra tersebut siswa dituntut untuk disiplin dalam pakaian, serta disiplin dalam mengikuti gerakan yang diberikan oleh pembimbing. Di pramuka juga seperti disiplin dalam menggunakan atribut pramuka, dilatih disiplin dalam mengikuti perintah saat melakukan pengertian simbol maupun simpul dalam pramuka. Upaya ekstra dapat membuat karakter disiplin muncul kepada siswa yang cenderung menyukai suatu kegiatan yang mereka inginkan tidak melulu melalui proses pembelajaran.”(Pak Puwandoko, waka kesiswaan)

Pembentukan Karakter melalui Kerja Sama dengan Wali Murid Ruang Lingkup Sekolah 
Dalam penegakan disiplin perlu adanya kerja sama dengan para wali siswa, oleh sebab itu setiap penerimaan raport diadakan pertemuan dengan wali siswa dengan membahas permasalahan yang ada terkait kedisiplinan. Juga kerjasama dengan wali siswa yang sering melakukan tindak pelanggaran tata tertib agar dapat pembinaan dari dua arah guru dengan orang tua. Yang mana dikemukakan oleh bapak Purwandoko selaku Waka Kesiswaan sebagai berikut;
“dalam penegakan disiplin tata tertib pihak sekolah melakukan kerja sama dengan wali siswa yang dilakukan setiap penerimaan raport dalam upaya pembentukan karakter disiplin. Serta kerjasama sekolahan dengan wali siswa yang anaknya sering melakukan pelanggaran agar dapat menjadi fokus utama memperselesaikan masalah kenapa siswa tersebut sering melanggar. Upaya tersebut dilakukan oleh pihak sekolah dalam mewujudkan siswa yang memiliki karakter disiplin.” 
Kemitraan orang tua dan pendidik, bagaimanapun, adalah faktor yang paling penting dalam pengembangan karakter disiplin karena orang tua adalah pendidik dan pelindung utama anak-anak. Akibatnya, orang tua harus lebih memperhatikan bagaimana perkembangan anak-anak mereka. Upaya ini menjadi suatu terobosan sekolah dalam menciptakan siswa memiliki karakter disiplin.

   Tabel 1. Upaya Pembentukan Karakter Disiplin
	No
	Di Dalam Kelas
	Di Sekolah

	1
	Pemberian stimulus contoh perilaku guru 
	Pelaksanaan upacara bendera sebagai sarana pembentukan karakter disiplin

	2
	Penegakan jam masuk kelas dan pemberian hukuman
	Pembudayaan etika berkendara dalam masuk sekolah, penegakan jam masuk sekolah dan pemberian hukuman

	 3
	Pemberian tugas dan ketepatan waktu pengumpulan tugas
	Pelaksanaan ekstrakurikuler sebagai pembentukan karakter non akademis 



[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap informan guru PPKn, BK, serta Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter perlunya pemberian contoh perilaku ataupun penegakan disiplin dengan pemberian hukuman. Serta seharusnya adanya reward agar pembentukan karakter disiplin bisa berjalan dengan baik atau efektif. Dapat dilihat dari hasil wawancara narasumber, pengupayaan yang dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin hanya melalui pemberian stimulus dan pemberian  punishment terhadap siswa yang melakukan tindak pelanggaran norma yang berlaku. Hal ini cenderung membuat siswa kurang mengupayakan perubahan sikap disiplin pada diri sendiri. Serta meningkatkan minat berperilaku disiplin melalui ekstrakurikuler agar pembentukan karakter dapat berjalan efektif di sekolah.
Penelitian ini sesuai dengan teori behavioristik yang dikemukakan oleh B.F. Skinner yang berpendapat bahwa perubahan yang dialami oleh siswa dalam kemampuannya  berperilaku  menggunakan  cara  baru  sebagai hasil dari hubungan antara stimulus dan respons. Mengenai pola stimulus-respon mengenai  penguatan dan pemberian hukum, seperti pemberian respon mengenai tugas dan waktu pengumpulan tugas saat pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas dan jika terlambat mengumpulkan tugas akan diberi sanksi berupa menulis pembukaan UUD NRI Tahun 1945. 
Penelitian ini bermaksud untuk memberi pemahaman mengenai bagaimana upaya sekolah dalam pembentukan karakter disiplin yang dilakukan di SMAN 1 Plemahan. Seperti penelitian terdahulu “Strategi Penanaman Karakter Disiplin Melalui Penegakkan Tata Tertib  dan Pembelajaran Ppkn di SMKN 5 Surabaya” oleh Abyantara Ahnaf  Sujana, yang mana dalam penelitian Abyabtara menggunakan punishment dalam penanaman karakter disiplin, sama dengan peneliti tersebut hanya terfokus pada pemberian Punishment seharusnya agar lebih efektif perlu pemberian Reward.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat menarik kesimpulan tentang pembentukan kedisiplinan siswa pada SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri setelah melakukan observasi, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data yang kesemuanya tersebut tertuang dalam uraian dan pembahasan yaitu:
Pendekatan yang dilakukan para pengajar di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri adalah dengan membangun rasa disiplin siswa melalui pemberian contoh perilaku guru dan serta pembentukan disiplin melalui pemberian hukuman terhadap siswa yang telah melanggar tata tertib. Meskipun strategi guru SMAN 1 Kabupaten Kediri untuk pengembangan karakter siswanya sudah baik, namun belum sepenuhnya efektif. Hal tersebut karena masih ada beberapa siswa yang terkadang kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya, seperti masih banyak siswa yang terlambat masuk kelas, dan pengerjaan tugas yang telat kumpulkan. Sekolah juga membangun karakter disiplin melalui upacara bendera yang ini menjadikan siswa agar memiliki sikap disiplin waktu maupun disiplin dalam tingkah laku. Dalam bidang non akademik sekolah juga berupaya agar dapat muncul terbentuknya sikap disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mana bertujuan siswa yang cenderung menyukai bidang non akademik dari pada bidang akademik dapat adanya pembentukan karakter disiplin. Upaya pengajar dalam pembentukan karakter disiplin belum mencapai kata efektif karena upaya yang dilakukan penegakan disiplin hanya masih dalam pemberian hukuman. Akan tetapi jika disertai pemberian hadiah (reward) akan lebih bisa efektif lagi karena penegakan atau pembentukan karakter disiplin tidak melulu mengenai pemberian hukuman.
Di SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri, pendekatan yang saat ini mulai dilakukan sekolah untuk meningkatkan karakter siswa adalah dengan melalui pertemuan dengan wali siswa agar wali siswa mengetahui bagaimana sekolah melakukan upaya pembentukan karakter, pertumbuhan siswa, dan masalah lainnya. Untuk mencapai pembangunan karakter yang sejalan dengan agama dan semangat kebangsaan, kerjasama antara orang tua dan guru harus ditingkatkan. Kolaborasi yang erat diperlukan antara semua guru dan orang tua siswa untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan dan pengembangan karakter moral siswa berhasil dicapai. Ini hanya dapat dilakukan jika orang tua dan guru bekerja sama untuk membentuk siswa ke arah tujuan tersebut.

Saran
Dalam rangka meningkatkan kemajuan belajar siswa, sekolah diharapkan mampu menyediakan sarana prasarana sekolah yang diperlukan. Selain itu, sekolah diharapkan berperan aktif dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler, memberikan perhatian yang saksama, dan membawa perubahan dalam keberhasilannya di bawah pengawasan yang berkesinambungan dalam mengembangkan dan membina karakter siswa. Dan penegakan disiplin tidak melalui pemberian Punishment saja tetapi juga pemberian Reward berupa piagam atau nilai tambahan yang mana akan memicu siswa dalam melakukan tindak kedisiplinan dan membuat pembentukan karakter disiplin berjalan secara efektif.
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